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Cerpen-cerpen Danarto,
menmutpenﬂaianEmhaAinuﬂ
Nadjib, akan diperlukan orang
hingga abad menjelang hari ki-
amat kelak. Bahkan akan
diperebutkan oleh

kekasih Allah pada 1 sesu-
dah hari kiamat.
venilaian itu. dikemukakan
Cak Nun —panggilan karib
"Emha Ainun Nadjib— dalam
okl S & diac

Dewan nian Jakarta (DKJ)
di Taman Ismail Marzuki, Ja-
karta. Kamis (13/2). Dalam

diskusi itu, Cak Nun menjadi
pembicara yang mengamati
karya-karya cerpen Danarto
£ o
an’-nya. Dee :
Cak Nun melihat karya Dan-
arto tidak mustahil bisa di-

jadikan jalan pencerah bagi

sejumlah keperluan spiritual peng

akan datang. “Mau tidak mau,
kita akan sampai pada titik
‘busuk’ dari peradaban yang
sekarang ini tengah kita alami.
Setelah kita mengalami zaman
pencerahan itu, maka karya
- Danarto akan menjadi mursyid
atau guru sejati bagl kita ber-
sama,” katanya.
Lebih jauh budayawan yang
juga dikenal sebagi kiai “nyen-
trik” ini, melihat bahwa dari
cerpen-cerpennya. Danarto
tampak menjadi berwajah ca-
haya sebagai manusia Simahun
fi wujuhim min atsaris-sujud.
“Atau menjadi ‘Taksasa yang
duduk dilangit’ dankini ‘duduk
~ di bumi dengan kacamata la-
ngit' sebagai Muslim-Sufi,”
tambahnya. '
‘Selain itu, katanya, Danarto

i- menjadi istimewa dan “bersi-

nar mata melingkar”, sebagai
wa “huwa y;girikul‘ab_sﬁfzdrd.-

X

tifan ainulb-inst

Dan Cak Nun melihat, hal ini
kemungkinan besar karena
peralatan ainuljinni (semacam
matayangmampumelma_talam_

gaib) yang ia miliki di telinga

kanannya mempunyai ketaja-
man yang berlipat-lipat di--
banding orang lain.

~ Cak Nun mengatakan, ia
" sengaja melihat karya Danarto

dari “langit’ yang lebih tinggi.
karena dalam karya sastranya
cerpenis itu sering melihat
manusia dari ketinggian *
ngit” yang serupa. "Enak saja
dia, hanya senyum-senyu,

sosialr
ari Rendra, juga
kemampuan in telektualnya
lebih cerdas ;q%-i ICMI, "

pada wmumnya o

1g lain
hanya dianugerahi Alla

uga menilaibahwa K

Sehingga, ia menjelaskan, se-
jauh-jauh identifikasi dan pe-
rumusan yang dituturkan para
pengamat tentang karya Dan-

hanya kata-kata verbal.

arto

“Misalnya, absurd, parodi dan
tinalar, dunia sonya ruwi,
tumya 3 st
Di s g itu, Cak Nun

menambahkan
jumpainya%'érbagai terminolo-
giyang dipakaisecara “kewala-

1, masih juga di-

ilai karya Dan-

Lo mengakuinya
‘demikian.
Cak Nun juga “curiga” kepa-

ung Danarto itu,
karena suka berteka-teki dan
punya rasa rendah hati yang
‘tinggi. “Sayayakin bahwasesu-
ngguhnya dia sanggup menu-
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PENYEGARAN KB: Ketua Umum Dharma Pertiwi y Try Sutrisno, (13/2) membuka pe emuan
dan ceramah pehf]@garan‘_s_efta evaluasi Gerakan Keluarga Berencana Nasional dan Gerakan Bina
Keluarga Balita Dharma Pertiwi. Kegiatan tersebut diikuti 201 peserta dengan penceramah tunggal
Kepala: N Pusg%glua;ypqg Suyono. ‘ '
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